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Seksi 1: Hubungan kita dengan Tuhan
*Hubungan yang baik

Membangun hubungan yang baik dengan seseorang menuntut
waktu dan usaha. Marilah kita melihat beberapa cara untuk
menerapkan apa yang kita pelajari dari hubungan kita dengan
sesama untuk membina hubungan dengan Tuhan.

Kita perlu menanamkan waktu untuk membina suatu hubungan dan
memberikan perhatian pada orang itu. — Pada pelajaran yang lalu,
kita membahas tentang memusatkan perhatian kepada Tuhan
sewaktu berdoa, bahkan membayangkan Dia kalau bisa.

Hendaknya kita berbicara kepada Yesus seperti kita berbicara
kepada teman. Dalam sebuah persahabatan yang baik, tidak ada
pihak yang berbicara terus menerus! Jadi kita perlu memastikan
bahwa kita tidak hanya berbicara, tetapi lebih penting lagi,
mendengarkan suara-Nya.

Hubungan yang baik juga membutuhkan banyak penghargaan, rasa
syukur dan tidak menganggap remeh pihak yang lain. Kita perlu
bersyukur kepada Allah atas apa yang telah diberikan dan dilakukan-
Nya untuk kita.

*Kisah tentang Maria dan Marta

Semua tugas dan kegiatan kita mungkin baik dan perlu, tetapi kita
tidak boleh mengabaikan hubungan kita dengan Yesus. Marilah kita
melihat hal ini dalam Alkitab.



Lukas 10:38—-42—Ketika Yesus dan murid-murid-Nya dalam
perjalanan, tibalah la di sebuah kampung. Seorang perempuan
yang bernama Marta menerima Dia di rumahnya. Perempuan itu
mempunyai seorang saudara yang bernama Maria. Maria ini
duduk dekat kaki Tuhan dan terus mendengarkan perkataan-Nya,
sedang Marta sibuk sekali melayani. la mendekati Yesus dan
berkata: “Tuhan, tidakkah Engkau peduli, bahwa saudaraku
membiarkan aku melayani seorang diri? Suruhlah dia membantu
aku.” Tetapi Tuhan menjawabnya: “Marta, Marta, engkau kuatir
dan menyusahkan diri dengan banyak perkara, tetapi hanya satu
saja yang perlu: Maria telah memilih bagian yang terbaik, yang
tidak akan diambil dari padanya.”

. Anda lebih mirip yang mana — Maria atau Marta?

. Bila Anda adalah Marta, bagaimana kira-kira reaksi
Anda atas kata-kata Yesus?

* Bagaimana bila Anda merasa telah gagal?

Ketika kita tergelincir dan jatuh karena dosa atau ketidaktaatan,
mudah sekali untuk merasa bersalah, misalnya, “Rasanya aku tidak
akan pernah lagi dekat dengan Allah karena dosaku, karena
kesalahanku dan kekuranganku!” Tetapi Anda tidak boleh
membiarkan Iblis — atau bahkan hati Anda sendiri — menghakimi
Anda.

1Yohanes 3:20—Sebab jika kita dituduh olehnya, Allah adalah lebih
besar daripada hati kita serta mengetahui segala sesuatu.

Roma 8:1—Demikianlah sekarang tidak ada penghukuman bagi
mereka yang ada di dalam Kristus Yesus.

Bahkan ketika Anda tidak taat kepada Tuhan, tetapi Anda menyesali
seluruh dosa Anda dan sungguh-sungguh ingin dekat dengan Tuhan,
la akan mengampuni Anda.



Mazmur 103:8—Tuhan adalah penyayang dan pengasih, panjang
sabar dan berlimpah kasih setia.

Mazmur 37:24—Apabila ia jatuh, tidaklah sampai tergeletak,
sebab Tuhan menopang tangannya.

1Yohanes 1:9—Jika kita mengaku dosa kita, maka la adalah setia
dan adil, sehingga la akan mengampuni segala dosa kita dan
menyucikan kita dari segala kejahatan.

Ini banyak hubungannya dengan hati dan sikap kita. Bila Anda
sungguh-sungguh ingin menyenangkan Tuhan dan melakukan
kehendak-Nya, mengasihi Yesus dan hidup untuk Dia, maka la pasti
akan mendekat pada Anda ketika Anda memanggil nama-Nya.
Daud menulis:

Mazmur 145:18—Tuhan dekat pada setiap orang yang berseru
kepada-Nya, pada setiap orang yang berseru kepada-Nya dalam
kesetiaan.

Mazmur 34:19 — Tuhan itu dekat kepada orang-orang yang patah
hati, dan la menyelamatkan orang-orang yang remuk jiwanya.

Jadi tanpa menghiraukan keputus-asaan dan tuduhan yang Iblis
lemparkan dengan bertubi-tubi, bila Anda tahu bahwa Anda
sungguh-sungguh berusaha mengasihi dan menyenangkan hati
Tuhan, mentaati Firman-Nya dan mengikuti Dia, maka Anda berada
dekat dengan-Nyal!—Terlepas dari apakah Anda merasa dekat
dengan Dia atau tidak.

* Tuhan menyertai Anda, bagaimanapun perasaan Anda.

Kita telah membahas tentang memusatkan perhatian dan tentang
membayangkan Tuhan sewaktu berdoa dan pada pelajaran yang
lalu kita juga telah membahas tentang karunia Roh Kudus, tetapi
mungkin Anda tidak merasakan perbedaan apapun. Mungkin Anda
tidak merasa dekat dengan Yesus. Alkitab mengatakan dengan



jelas bahwa kita tidak boleh bertindak berdasarkan perasaan atau
berdasarkan indra kita.

2Korintus 5:7 — Sebab hidup kami ini adalah hidup karena percaya,
bukan karena melihat.

Tuhan sangat mengasihi kita dan berjanji untuk senantiasa
bersama kita. Sekalipun kita merasa dekat ataupun tidak dengan
Dia, kita tahu dari Firman-Nya bahwa la dekat dengan kita! Kasih-
Nya tidak berubah, tidak goyah.

Ibrani 13:5b — Karena Allah telah berfirman: “Aku sekali-kali tidak
akan membiarkan engkau dan Aku sekali-kali tidak akan
meninggalkan engkau.”

Yesaya 54:10 — Sebab biarpun gunung-gunung beranjak dan bukit-
bukit bergoyang, tetapi kasih setiaKu tidak akan beranjak dari
padamu dan perjanjian damaiKu tidak akan bergoyang, firman
Tuhan, yang mengasihani engkau.

*Berjalan lebih dekat

Bagaimana Anda mendekat pada Yesus? Anda mendekat pada
Yesus dengan mentaati Firman-Nya dan menyerahkan diri pada
kehendak-Nya serta menyediakan waktu untuk Dia! Yesus berkata,

Yohanes 14:23 — Jika seorang mengasihi Aku, ia akan menuruti
Firman-Ku dan Bapa-Ku akan mengasihi dia dan Kami akan datang
kepadanya dan diam bersama-sama dengan dia.

Bila Anda menuruti apa yang dikatakan-Nya dalam Firman, bila
Anda menyediakan waktu untuk memuji Dia, berbicara kepada-Nya,
mendengarkan suara-Nya dan membaca Firman-Nya, maka tentu
saja Anda dekat dengan Tuhan—Dia akan datang dan menjadikan
Anda tempat kediaman-Nya. Paulus berkata,

Ibrani 10:22 — Karena itu marilah kita menghadap Allah dengan hati
yang tulus ikhlas dan keyakinan iman yang teguh.



Seksi 2: “Kebiasaan” Berdoa

*Kebiasaan baik berdoa

Lukas 18:1 — Mereka harus selalu berdoa dengan tidak jemu-jemu.
I1Tawarikh 16:11 — Carilah Tuhan dan kekuatan-Nya, carilah wajah-
Nya selalu!

1Tesalonika 5:17 — Tetaplah berdoa.

Efesus 6:18 — Berdoalah setiap waktu di dalam Roh dan berjaga-
jagalah di dalam doamu itu dengan permohonan yang tak putus-
putusnya untuk segala orang kudus.

Filipi 4:6—7 —
Janganlah
hendaknya kamu
kuatir tentang
apapun juga, tetapi
nyatakanlah dalam
segala hal
keinginanmu
kepada Allah
dalam doa dan
permohonan
dengan ucapan
syukur. Damai
sejahtera Allah,
yang melampaui
segala akal, akan
memelihara hati
dan pikiranmu
dalam Kristus
Yesus.




* Menjadikan doa sebagai suatu kebiasaan!

Kunci untuk hidup dalam doa adalah dengan menjadikannya
kebiasaan. Sebenarnya tidak ada yang aneh atau misterius tentang
doa, yang perlu Anda lakukan hanyalah terus berdoa dan bertekun
dalam doa, dengan setia mengakui Dia dalam segala jalan Anda.

Amsal 3:6 — Akuilah Dia dalam segala lakumu, maka la akan
meluruskan jalanmu.

Untuk menjadikan doa suatu kebiasaan, Anda harus berusaha untuk
berdoa tentang segala sesuatu! Tentu saja, merupakan awal yang
baik bila Anda berdoa sebelum makan, sebelum tidur dan ketika
bangun tidur. Bagaimana dengan hal-hal lain yang Anda lakukan
sepanjang hari? Anda dapat berdoa tentang pekerjaan apa yang
harus Anda lakukan, atau bila sudah tahu atau sudah rutin, Anda
dapat berdoa tentang bagaimana harus melakukannya. Bila Anda
berdoa dengan setia setiap hari sebelum Anda melakukan sesuatu,
Tuhan mungkin menunjukkan kepada Anda cara yang lebih baik hari
itu, atau cara yang lebih cepat.

Salah satu kalimat yang harus kita tambahkan ke dalam
perbendaharaan kita dan yang harus sering kita pakai adalah, “Mari
kita berdoa mengenainya.”

Diperlukan usaha keras selama beberapa waktu untuk membentuk
kebiasaan yang baik. Kadang-kadang lupa, kadang-kadang ingat,
sampai akhirnya kita lebih banyak ingat daripada lupa!



*Tidak ada yang terlalu kecil untuk Tuhan

Kadang-kadang kita tidak berpikir untuk berdoa bagi hal-hal kecil.
Mungkin pena Anda hilang atau Anda pilek atau Anda perlu pernak-
pernik pakaian tertentu. Situasi-situasi tersebut sama sekali tidak
drastis. Tetapi, salah satu cara yang dipakai Allah untuk membentuk
kebiasaan kita berdoa adalah dengan mengajarkan kita berdoa untuk
hal-hal yang kecil. Bila kita hanya berdoa untuk hal-hal yang besar
sementara hal-hal yang besar tidak sering datang, ini tidak akan
membuat kita menjadikan doa sebagai suatu kebiasaan.

Bila kita terbiasa untuk berdoa untuk setiap hal kecil yang terjadi
pada kita, maka secara otomatis kita akan terbiasa berdoa untuk
segala hal—besar atau kecil. Dan jika kita berdoa untuk hal-hal yang
kecil dan melihat Allah menjawab hal-hal kecil tersebut dengan cara-
Nya yang ajaib, maka iman kita akan bertumbuh untuk menghadapi
kebutuhan-kebutuhan besar yang ada!
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* Menantikan Allah bekerja

Ada yang bilang bahwa "Penundaan Tuhan, bukan berarti
penolakan." Kita tidak selalu menerima jawaban segera atas doa-
doa kita dan karena itu kita perlu belajar sabar.

Yakobus 1:3—4 — Sebab kamu tahu, bahwa ujian terhadap imanmu itu
menghasilkan ketekunan. Dan biarkanlah ketekunan itu memperoleh
buah yang matang, supaya kamu menjadi sempurna dan utuh dan
tak kekurangan suatu apapun.

Yakobus 5:10 — Saudara-saudara, turutilah teladan penderitaan dan
kesabaran para nabi yang telah berbicara demi nama Tuhan.

Kita tidak selalu bisa melihat bagaimana Tuhan akan menjawab doa
dan tidak bisa selalu melihat mengapa Tuhan menunda untuk
menjawab doa. Apapun yang terjadi, kita perlu ingat bahwa Allah
tidak pernah gagal. la akan melakukan apa yang terbaik. Kadang-
kadang ketika kita berdoa la menjawab “ya”; kadang-kadang “tidak”;
dan kadang-kadang “tunggu”.

Bahkan ketika kita tidak selalu dapat melihat dengan mata kita apa
yang sedang Allah lakukan, kita dapat melihat dengan mata iman
karena la telah berjanji untuk menjawab doa.

Matius 7:7 — Mintalah, maka akan diberikan kepadamu; carilah,
maka kamu akan mendapat; ketoklah, maka pintu akan dibukakan
bagimu.

Yohanes 15:7 — Jikalau kamu tinggal di dalam Aku dan firman-Ku
tinggal di dalam kamu, mintalah apa saja yang kamu kehendaki, dan
kamu akan menerimanya.

Markus 11:24 — Karena itu Aku berkata kepadamu: apa saja yang
kamu minta dan doakan, percayalah bahwa kamu telah
menerimanya, maka hal itu akan diberikan kepadamu.



*Pentingnya mendoakan orang lain

1Samuel 12:23a — Mengenai aku, jauhlah daripadaku untuk berdosa
kepada Tuhan dengan berhenti mendoakan kamu.

Roma 15:30 — Tetapi demi Kristus, Tuhan kita, dan demi kasih Roh,
aku menasihatkan kamu, saudara-saudara, untuk bergumul bersama-
sama dengan aku dalam doa kepada Allah untuk aku.

1Tesalonika 1:2 — Kami selalu mengucap syukur kepada Allah karena
kamu semua dan menyebut kamu dalam doa kami.

Mendoakan orang lain merupakan bagian penting dalam kehidupan
doa Anda. Kadang-kadang bermanfaat bila Anda membuat daftar
orang-orang yang perlu doa khusus. Bila ada kenalan yang bergumul
dengan masalah, terbaik yang dapat Anda lakukan bagi mereka
adalah berdoa untuk mereka!

Untuk Anda lakukan: Tulislah daftar doa dan simpan daftar itu dalam Alkitab
Anda atau dekat tempat tidur untuk mengingatkan agar Anda berdoa bagi
orang.

Warisan yang kekal

Ada seorang anak muda yang cacat dan menunggu ajal di tempat tidurnya.
Dia telah menyerahkan dirinya kepada Tuhan dan merasa tertekan karena
tidak dapat aktif bekerja untuk Tuhan di antara orang-orang yang tersesat.
Pendetanya datang mengunjungi dia dan ketika mendengar keluhannya,
pendeta itu berkata bahwa dari tempat tidurnya dia dapat berdoa dengan
sungguh-sungguh. Kemudian ia pulang dan tidak memikirkan hal itu lagi.
Tidak lama kemudian, di seluruh desa terjadi kebangunan rohani yang luar
biasa dan gedung gereja penuh setiap malam. Penyandang cacat itu
mendengar tentang hal itu dan menanyakan dengan penuh harap nama
orang-orang yang diselamatkan. Beberapa minggu kemudian dia meninggal
dan di antara kertas-kertas yang ditemukan di bawah bantalnya terdapat
nama 56 orang, yang mana setiap orang dalam daftar tersebut adalah orang
yang bertobat di dalam kebangunan rohani. Di samping setiap nama terdapat
tanda salib kecil yang dibubuhkan oleh orang kudus yang malang itu sebagai
petunjuk sudah bertobat sebagaimana yang diberitakan kepadanya.




Cara-cara berdoa

Doa tidak diukur dari banyaknya kata-kata yang diucapkan. Kadang-
kadang Anda berdoa untuk suatu situasi darurat dan Anda ingin
berdoa secara rinci kepada Allah. Ada waktunya doa-doa Anda
sangat singkat.

Hal terpenting tentang doa adalah bahwa Anda memusatkan
perhatian Anda pada Tuhan, terlepas dari apakah doa Anda panjang
atau pendek.

ABC...

Seorang anak muda sedang menggembalakan dombanya suatu
Minggu pagi. Lonceng gereja berbunyi dan orang-orang bergegas
melintasi ladang, anak muda itu mulai berpikir bahwa dia juga ingin
berdoa kepada Allah. Tetapi, apa yang dapat dikatakannya? Dia
tidak pernah belajar berdoa. Jadi dia berlutut dan mengucapkan
abjad — A, B, C sampai Z.

Seorang bapak yang kebetulan melintas mendengar suara anak
muda itu. Mengintip di celah semak-semak, ia melihat anak muda
itu sedang berlutut dengan tangan terlipat dan mata terpejam,
berkata “A, B, C.”

“Sedang apa kamu, nak?”

“Saya sedang berdoa, Pak.”

“Tetapi mengapa kamu mengulang-ulang abjad seperti itu?

“Karena saya tidak tahu bagaimana harus berdoa, saya hanya
ingin supaya Allah menjaga saya dan membantu saya menjaga
domba-domba itu; jadi saya pikir bahwa kalau saya mengatakan
semua yang saya ketahui, la akan menyusunnya dan membaca apa
yang saya inginkan.”

“Tuhan memberkati kamu, nak. Yakinlah bahwa Dia pasti, pasti,
pasti melakukannya. Ketika hati berkata benar, mulut tidak mungkin
berkata salah.”



Seksi 3: Pujian

*Pentingnya bersyukur dan memuji Tuhan.

Kita sudah mencakup banyak tentang aspek permohonan dari doa.
Sekarang kita akan memusatkan perhatian pada pujian dan ucapan
syukur.

1Tesalonika 5:18 — Mengucap syukurlah dalam segala hal, sebab
itulah yang dikehendaki Allah di dalam Kristus Yesus bagi kamu.
Mazmur 34:2 — Aku hendak memuji Tuhan pada segala waktu; puji-
pujian kepada-Nya tetap di dalam mulutku.

Mazmur 86:12 — Aku hendak bersyukur kepada-Mu, ya Tuhan,
Allahku, dengan segenap hatiku, dan memuliakan nama-Mu untuk
selama-lamanya.

Mazmur 118:21 — Aku bersyukur kepada-Mu, sebab Engkau telah
menjawab aku dan telah menjadi keselamatanku.

Mazmur 105:1-2 — Bersyukurlah kepada Tuhan, serukanlah nama-
Nya, perkenalkanlah perkataan-Nya di antara bangsa-bangsa!
Bernyanyilah bagi-Nya, bermazmurlah bagi-Nya, percakapkanlah
segala perbuatan-Nya yang ajaib!

Hubungan manapun merupakan hubungan yang pincang apabila
yang terjadi hanyalah menerima dan tidak ada memberi. Allah
tentu tidak akan keberatan bila kita mengambil semua yang telah
disediakan-Nya bagi kita, tetapi sebagai imbalannya, la
menghendaki syukur dan penghargaan kita. la berkehendak agar
kita mengakui bahwa kita senang menerima semua pemberian
yang telah dilimpahkan-Nya dan karena Dia memelihara kita
dengan baik. la berkenan memelihara kita, tetapi menerima
ucapan syukur kita juga merupakan bagian dari sukacita-Nya.



Kisah penderita kusta yang kembali untuk memuji Allah

Lukas 17:12-19 — Waktu memasuki sebuah kampung, Yesus
didatangi sepuluh orang yang berpenyakit kulit yang mengerikan.
Mereka berdiri dari jauh dan berteriak, “Yesus! Tuan! Kasihanilah
kami!” Waktu Yesus melihat mereka, la berkata, “Pergilah kepada
imam-imam, minta mereka memeriksa badanmu.” (Hukum musa
mengatakan bahwa seseorang dengan penyakit kulit harus
menjauhkan dirinya dari mereka yang sehat. Imam harus
memutuskan kapan seseorang dengan penyakit kulit sudah
sembuh.) Sementara mereka berjalan, hilanglah penyakit mereka!

Seorang dari mereka, ketika melihat bahwa ia telah menjadi
sembuh, kembali sambil memuliakan Allah dengan suara nyaring
lalu tersungkur di depan kaki Yesus dan mengucap syukur kepada-
Nya. Orang itu adalah seorang Samaria. Lalu Yesus berkata:
“Bukankah kesepuluh orang tadi semuanya telah menjadi tahir? Di
manakah yang sembilan orang itu? Tidak adakah di antara mereka
yang kembali untuk memuliakan Allah selain daripada orang asing
ini?” Lalu la berkata kepada orang itu: “Berdirilah dan pergilah,
imanmu telah menyelamatkan engkau.”
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Mengambil waktu untuk berkata “Terima Kasih” kepada
Yesus.

Seringkali kita terus menerus meminta Tuhan untuk memenubhi
kebutuhan kita, kemudian kita menjadi terlalu sibuk mengumpulkan
semua berkat dan tidak mengambil waktu untuk berterima kasih
kepada Tuhan atas berkat-berkat tersebut.

Tindakan paling sopan yang harus dilakukan oleh penerima hadiah
adalah menulis surat tanda terima kasih—meluangkan waktu dan
usaha untuk menunjukkan rasa terima kasih. Bila Anda mengambil
waktu khusus ini untuk menyuarakan penghargaan Anda, pemberi
hadiah tahu bahwa hadiah itu berarti bagi Anda. Namun, bila ia
tidak mendengar apa-apa, atau mungkin hanya sepatah kata yang
terjepit di antara serangkaian permohonan lainnya, mungkin ia
berpikir bahwa pemberiannya tidak terlalu berarti bagi Anda.
Mungkin juga ia akan berpikir bahwa memenuhi semua permintaan
Anda yang lain akan menghasilkan sikap yang sama tak tahu
berterima kasihnya.

Karena itu, Tuhan sulit terus menganugerahkan pemberian-Nya pada
Anda jika Anda tidak mengambil waktu untuk berterimakasih secara
pantas, menunjukkan rasa syukur dan terima kasih Anda dengan
menulis “kartu terima kasih” Anda kepada Dia atas pemberian-Nya
yang sempurna—dalam hal ini, hadiah-hadiah Allah yang tak ternilai,
harta yang demikian kaya dan berharga yang hanya mungkin berasal
dari tangan-Nya—berkat demi berkat!



Berikut ini adalah beberapa gagasan tentang apa yang bisa
dilakukan pada Waktu Pujian:

e  Nyanyikanlah sebuah lagu untuk memuji Tuhan.

e  Pejamkan mata Anda dan bersyukurlah untuk berkat-berkat
khusus-Nya bagi Anda.

o Bacalah puisi tentang ungkapan syukur;

e  Bacalah “pujian” yang tertulis.

Yesus, aku tidak selalu berhenti sejenak dan bersyukur kepada-Mu
sewaktu segala sesuatu berjalan lancar. Nampaknya itu kulakukan
ketika keadaan menjadi buruk. Aku bahkan tidak dengan serta
merta melakukannya ketika sesuatu mulai memburuk, seringkali
aku baru datang kepada-Mu ketika situasi sudah menjadi parah dan
Engkau telah menjadikannya baik kembali. Itu bukanlah suatu
kelakuan yang baik. Bukankah demikian Yesus? Tolonglah aku agar
cukup beriman untuk terus memuji Engkau sekalipun keadaan
nampaknya tidak baik, karena aku tahu bahwa segala sesuatu
bekerja bersama-sama untuk mendatangkan kebaikan bagi mereka
yang mengasihi Engkau (Roma 8:28).

Aku ingin berterima kasih karena Engkau menunjukkan hal itu
kepadaku. Sebelum lupa, dengan segenap hati aku ingin
menyampaikan bahwa aku menghargai setiap kebaikan yang telah
Engkau perbuat untukku, baik yang terlihat maupun yang luput dari
perhatianku. Engkau membuat begitu banyak hal menjadi baik dan
aku semakin mengasihi-Mu.

Tolonglah aku untuk lebih banyak berbicara dengan-Mu, lebih
mengasihi-Mu dan lebih memuji-Mu. Terima kasih, Yesus. Aku
benar-benar menghargai Engkau!
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